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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 Pada bab V ini penulis akan menguraikan kesimpulan dan saran 

berdasarkan penelitian tentang ”Hasil Belajar Pelatihan Tata Boga Terhadap 

Minat Berwirausaha di Desa Cipeundey Bandung Barat” 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini disusun berdasarkan pada identifikasi 

masalah, tujuan penelitian, hasil pengolahan data dan pembahasan hasil 

penelitian. Hasil belajar pelatihan Tata Boga terhadap minat berwirausaha 

mengacu pada kemampuan kognitif (pengetahuan) meliputi pemilihan bahan 

makanan, persiapan alat, pengolahan bahan makanan, pengemasan produk, serta 

menentukan harga pokok dan harga jual yaitu 45% responden termasuk ke dalam 

kategori baik, 37,5% responden termasuk ke dalam kategori cukup, 17,5% 

responden termasuk ke dalam kategori kurang, dengan rata-rata nilai keseluruhan 

skor pengetahuan 7,5 (stdv ±1,4). Data tersebut menunjukan bahwa sebagian 

besar peserta pelatihan mengetahui dengan benar mengenai materi yang diberikan 

oleh instruktur dan masih ada sebagian kecil peserta pelatihan yang tidak 

mengetahui mengenai materi yang diberikan oleh instruktur yang dapat 

berpengaruh kurang baik terhadap minat berwirausaha pada peserta pelatihan. 

Hasil belajar pelatihan Tata Boga terhadap minat berwirausaha mengacu pada 

kermampuan afektif (sikap)  meliputi pemilihan bahan makanan, persiapan alat, 

pengolahan bahan makanan, pengemasan produk, serta menentukan harga pokok 

dan harga jual yaitu 90% responden termasuk ke dalam kategori baik, dan 10% 

responden termasuk ke dalam kategori cukup, dengan rata-rata nilai keseluruhan 

skor sikap 8,9 (stdv ± 3,6). Data tersebut menunjukan bahwa sebagian besar 

peserta pelatihan dapat menentukan sikap yang benar terhadap materi yang telah 
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diberikan instruktur dan sebagian kecil peserta pelatihan menetukan sikap yang 

kurang tepat terhadap materi yang telah diberikan instruktur 

 

 

Hasil belajar pelatihan Tata Boga terhadap minat berwirausaha mengacu pada 

kemampuan psikomotor (keterampilan) meliputi pemilihan bahan makanan, 

persiapan alat, pengolahan bahan makanan, pengemasan produk, serta 

menentukan harga pokok dan harga jual yaitu 92,5% responden termasuk ke 

dalam kategori baik, dan 7,5% responden termasuk ke dalam kategori cukup baik, 

dengan rata-rata nilai keseluruhan skor keterampilan 9,2 (stdv ± 4,9). Data 

tersebut menunjukan bahwa sebagian besar peserta pelatihan telah memiliki 

keterampilan terhadap materi yang telah diberikan instruktur dan hanya sebagian 

kecil peserta pelatihan yang kurang memiliki keterampilan, sehingga 

kemungkinan besar peserta pelatihan kurang dapat mewujudkan minat 

berwirausahanya.  
 

B. Saran 

Saran disusun berdasarkan kesimpulan penelitian. Penulis mencoba 

mengajukan saran yang ditujukan kepada pihak penyelenggara Pelatihan Tata 

Boga Di Desa Cipeundey Bandung Barat, yaitu dengan cara membuat program 

pelatihan serupa secara rutin sehingga ilmu yang telah diperoleh dapat terus 

dikembangkan terus dikembangan secara berkesinambungan. Selain itu pihak 

penyelenggara pelatihan dapat lebih mengarahkan peserta pelatihan saat pelatihan 

berlangsung sampai pelatihan selesai. Dengan adanya proses pembinaan dan 

mentoring yang berkelanjutan ini diharapkan tujuan yang sudah ditetapkan dapat 

tercapai, sehingga pelatihan Tata Boga dapat menarik minat peserta pelatihan 

untuk berwirausaha 

 


